Materi: Konsep Dasar Statistik dalam Penelitian

I. Pengertian Statistik

e Statistik sebagai llmu (Statistika): Imu yang mempelajari tentang cara pengumpulan,
pengolahan, penyajian, analisis, dan interpretasi data serta cara pengambilan kesimpulan
berdasarkan data tersebut dalam kondisi ketidakpastian.

e Statistik sebagai Data: Kumpulan angka atau informasi (data) yang menggambarkan
karakteristik suatu fenomena. Contoh: Statistik penduduk, statistik penjualan, statistik nilai
ujian.

¢ Tujuan Utama: Mengubah data mentah menjadi informasi bermakna untuk memahami situasi,
mengidentifikasi pola, menguji hubungan, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik.

Il. Variabel

e Pengertian: Karakteristik, sifat, atribut, atau nilai yang bervariasi (berbeda-beda) antar individu,
objek, atau peristiwa yang diteliti. Variabel adalah objek pengukuran dalam penelitian.

e Contoh:
o Tinggi badan mahasiswa (bervariasi antara 150 cm, 165 cm, 180 cm, dst.)
o Jenis kelamin (Laki-laki, Perempuan)
o Tingkat kepuasan pelanggan (Sangat Puas, Puas, Netral, Tidak Puas, Sangat Tidak Puas)
o Lama waktu belajar per hari (30 menit, 60 menit, 120 menit, dst.)
o Hasil panen padi (5 ton/ha, 6.2 ton/ha, 4.8 ton/ha, dst.)

Ill. Macam-Macam Variabel
Klasifikasi variabel penting untuk menentukan teknik analisis statistik yang tepat.

1. Berdasarkan Sifatnya:

o Variabel Kuantitatif (Numerik): Variabel yang diukur dalam bentuk angka dan nilainya
memiliki makna matematis (bisa dijumlahkan, dirata-ratakan).

»  Diskrit: Hasil perhitungan (bilangan bulat). Contoh: Jumlah anak, Jumlah
kesalahan, Jumlah produk cacat.

*  Kontinu: Hasil pengukuran (bisa bernilai pecahan dalam suatu rentang). Contoh:
Tinggi badan, Berat badan, Suhu, Waktu, Pendapatan.

o Variabel Kualitatif (Kategorik): Variabel yang menggambarkan kategori atau
atribut (bukan angka murni).



=  Nominal: Kategori tanpa urutan/peringkat. Contoh: Jenis kelamin
(Laki/Perempuan), Agama, Warna rambut, Jenis pekerjaan.

*  Ordinal: Kategori dengan urutan/peringkat, tapi jarak antar kategori tidak pasti.
Contoh: Tingkat pendidikan (SD<SMP<SMA<S1<52<S3), Tingkat kepuasan
(Sangat Puas > Puas > Netral > Tidak Puas > Sangat Tidak Puas), Pangkat militer.

2. Berdasarkan Peran dalam Hubungan:

o

Variabel Independen (Bebas/Prediktor/Penyebab - X): Variabel yang
diduga mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain.
Dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti.

Variabel Dependen (Terikat/Outcome/Tergantung - Y): Variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat dari variabel independen. Merupakan hasil yang diamati atau diukur.

Contoh Hubungan: "Pengaruh Lama Belajar (X - Independen) terhadap Nilai Ujian (Y -
Dependen)."

3. Berdasarkan Kontrol Peneliti:

Variabel Aktif: Variabel yang sengaja dimanipulasi oleh peneliti (biasanya variabel
independen). Contoh: Dosis obat yang berbeda.

Variabel Atribut: Variabel yang sudah melekat pada subjek dan tidak bisa dimanipulasi,
hanya diukur. Contoh: Jenis kelamin, Usia, Riwayat penyakit.

IV. Paradigma Penelitian
Paradigma adalah kerangka berpikir atau cara pandang terhadap realitas yang mendasari suatu
penelitian. Dua paradigma utama yang sering menggunakan statistik:

1. Paradigma Kuantitatif:

o

o

o

Berfokus pada pengukuran fenomena sosial/alam menggunakan angka.

Menggunakan logika deduktif: Dari teori umum ke hipotesis spesifik yang diuji dengan
data.

Tujuannya menjelaskan, memprediksi, mengontrol, dan menggeneralisasi hasil.
Mengutamakan obyektivitas, struktur, dan pengujian hipotesis.
Statistik adalah alat utama untuk analisis data (deskriptif & inferensial).

Contoh: Survei besar-besaran, eksperimen terkontrol.

2. Paradigma Kualitatif:

o

o

o

Berfokus pada pemahaman mendalam makna, pengalaman, dan perspektif manusia.
Menggunakan logika induktif: Dari pengamatan spesifik ke pola/gagasan umum.

Tujuannya menjelajahi, memahami, dan menggambarkan kompleksitas.



o Mengutamakan subjektivitas terbatas (dari partisipan), konteks, dan fleksibilitas.

o Statistik digunakan secara terbatas (biasanya deskriptif sederhana untuk karakteristik
sampel).

o Contoh: Wawancara mendalam, observasi partisipan, studi kasus.

V. Proses Penelitian (Umum - Khususnya Kuantitatif)
Proses penelitian adalah langkah sistematis untuk menjawab pertanyaan penelitian:

1.

Identifikasi Masalah & Rumusan Masalah: Menemukan isu penelitian dan merumuskannya
secara jelas.

Tinjauan Pustaka: Mempelajari penelitian terdahulu dan teori yang relevan.

Perumusan Hipotesis: Menyatakan dugaan sementara tentang hubungan antar variabel
(biasanya dalam penelitian kuantitatif).

Desain Penelitian: Menentukan metode pengumpulan data (survei, eksperimen, observasi) dan
jenis penelitian (deskriptif, korelasional, eksperimental).

Penentuan Populasi & Sampel: Menentukan kelompok sasaran penelitian (populasi) dan cara
memilih bagian yang representatif darinya (sampel).

Pengumpulan Data: Menggunakan instrumen (kuesioner, tes, observasi) untuk mengumpulkan
data dari sampel.

Pengolahan & Analisis Data:

o Statistik Deskriptif: Menyajikan dan meringkas data (tabel, grafik, mean, median,
modus, standar deviasi).

o Statistik Inferensial: Menarik kesimpulan tentang populasi berdasarkan data sampel (uji
hipotesis, uji-t, ANOVA, korelasi, regresi).

Interpretasi Hasil: Memberi makna pada hasil analisis statistik dalam konteks masalah
penelitian dan teori.

Penarikan Kesimpulan & Saran: Menjawab rumusan masalah, membahas implikasi, dan
memberikan rekomendasi.

10. Pelaporan: Menyusun laporan penelitian secara lengkap dan sistematis.

VI. Peran Statistik dalam Penelitian
Statistik memainkan peran sentral dan kritis, terutama dalam penelitian kuantitatif:

1.

Mengorganisir & Menyederhanakan Data: Teknik statistik deskriptif membantu menyajikan
data dalam bentuk ringkas dan mudah dipahami (tabel distribusi frekuensi, grafik, ukuran
pemusatan & penyebaran).

Mendeskripsikan Karakteristik Sampel/Populasi: Memberikan gambaran umum tentang subjek
penelitian (e.g., rata-rata usia responden, persentasi jenis kelamin, distribusi pendapatan).



3. Mengidentifikasi Pola & Hubungan: Teknik korelasi dan regresi membantu menemukan pola
hubungan antar variabel (e.g., Apakah ada hubungan antara lama belajar dan nilai? Seberapa
kuat?).

4. Menguji Hipotesis: Statistik inferensial memungkinkan peneliti untuk menguji apakah hasil yang
ditemukan pada sampel cukup kuat untuk digeneralisasikan ke populasi, atau apakah
perbedaan/efek yang diamati signifikan secara statistik (bukan karena kebetulan) (e.g., Uji-t,
ANOVA, Chi-Square).

5. Membantu Pengambilan Keputusan limiah: Memberikan dasar obyektif (bukti numerik) untuk
menerima atau menolak hipotesis dan menarik kesimpulan penelitian.

6. Mendukung Generalisasi: Memungkinkan peneliti untuk membuat pernyataan tentang populasi
yang lebih besar berdasarkan data yang dikumpulkan dari sampel yang representatif.

7. Mengendalikan Kesalahan: Meminimalkan bias dan kesalahan dalam interpretasi melalui
metode analisis yang ketat dan objektif.

8. Mendesain Penelitian: Prinsip statistik digunakan dalam menentukan ukuran sampel yang
diperlukan dan merancang eksperimen yang valid (e.g., randomisasi, kelompok kontrol).

Kesimpulan:

Memahami konsep dasar statistik (pengertian, variabel dan jenisnya, paradigma, proses penelitian, dan
peran statistik) merupakan fondasi esensial untuk melakukan penelitian, terutama penelitian kuantitatif,
secara metodologis kuat dan menghasilkan kesimpulan yang valid. Statistik berfungsi sebagai alat yang
ampuh untuk mengubah data mentah menjadi pengetahuan dan wawasan yang bermakna.



